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RINGKASAN

Sejenis makanan dengan bahan baku yang berasal dari tempe yang nantinya akan
diproses menjadi makanan cemilan dan juga semacam makanan yang ringan
lainnya bahwa makanan sejenis tempe banyak digemari oleh mayoritas masyarakat
yang terdapat di negara indonesia. Menjadikan keripik yang berasal dari bahan baku
tempe banyak dijadikan sebagai oleh-oleh khas yang ada di kota malang. Usaha
makan dengan kripik yang dari bahan tempe sudah banyak dijajakan di pasaran
sehingga kota malang menjadikan kripik tempe menjadi salah satu makanan khas
yang ada di kota malang. Penelitian kualitatif pendekatan analisis deskriptif bahwa
pelaku dari UMKM terdapat di daerah Blimbing. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengelolaan keuangan berbasis arus khas dan nantinya juga
untuk mengetahui implementasi dari keuangan dalam bentuk laporan yang
dilakukan oleh UMKM kripik tempe. Teknik pengumpulan dari data yaitu
observasi dan dokumentasi dan juga wawancara serta studi kepustakaan. Dengan
hasil penelitian bahwa keuangan yang dikelola oleh pelaku UMKM melalui
pencatatan laporan dari keuangan dalam penilaiannya masih kurang atau rendah,
hal ini terjadi karena secara pengetahuan, namun pelaku usaha mampu dan pahami
bahwa pentingnya laporan dari keuangan.yang nantinya perlu untuk
diterapkan.keuangan yang dikelola berbasis arus kas yang ada di UMKM kripik
tempe sari rasa terkait dengan adanya kegiatan operasi dan penanaman modal dan
juga kegiatan pendanaan. Penerapan dari laporan keuangan yang nantinya
dilakukan UMKM Kiripik dari tempe sari rasa yaitu dalam bentuk laporan laba rugi.

Kata Kunci : laporan keuangan, pengelolaan keuangan, arus kas, usaha mikro
kecil dan menengah (umkm)



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu pengetahuan dan teknologi akan terus terjadi perkembangan sehingga
nantinya akan memberi pengaruh pada persaingan di bidang perekonomian dan
persaingan bisnis dalam menciptakan hierarki ekonomi terus terjadi. Salah satu
organisasi tingkat ekonomi yang terdapat di beberapa negara bagian asia dengan
gabungan negara dalam perekonomian disebut Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)
juga memberi pengaruh untuk pelaku ekonomi tetap bersaing (Gunawan, Mukoffi,
Sumarno dan Sulistyowati, 2018:1). Usaha mikro kelas menengah atau yang
disingkat dengan UMKM mengembangkan kemampuannya untuk untuk terus
bersaing dengan pengusaha lainnya. Potensi yang dimiliki melalui suatu usaha
dapat dimaknai sebagai bentuk sistem dari suatu perkembangan yang tetap
dilakukan disebut UMKM. Sebagai sistem usaha yang dikelola sebagai bentuk
proses perbaikan dalam keuangan yang dilaporkan. Peran dari UMKM sangat
primer karena dapat memberi pengaruh pada peningkatan keuangan untuk daerah
maupun negara, dalam pembangunan mampu menekan angka pengangguran bahwa
UMKM memiliki ciri khas pasar akan karya yang dapat menarik tenaga kerja.
Menurut gunawan, Siti dan Yulita (2021) dengan jumlah 98,35% persen alami
penurunan secara nasional sebagai bagian dari pendapatan dari UMKM sehingga
sebanyak 0,825 persen memiliki pertambahan laba dimana sebanyak 0,825 persen

sebagai sisanya yang dimana tidak mengalami adanya perubahan.



Menurut Bery, et.al (2001) UMKM memiliki peran yang primer dimana
terdapat tiga negara sehingga memiliki perkembangan dalam UMKM. Pertama
UMKM dinilai baik dalam meminimalisir dari adanya pengangguran sehingga
nantinya karyawan menjadi produktif. Kedua UMKM sudah memiliki bukti nyata
dalam kemajuan teknologi dan juga minat investasi semakin meningkat dan tingkat
produktivitas karyawan juga meningkat. Ketiga UMKM sangat unggul sangat
fleksibel dalam melakukan kegiatan ekonomi. Setiap UMKM diberi kesempatan
untuk mengurus sendiri masalah yang dihadapi dan juga bertanggung jawab sebagai
pemilik usaha. Dalam mengelola keuangan perlunya pengetahuan yang mampu
membawa sistem manajemen yang nantinya akan mempengaruhi kecil dalam
melakukan usaha yang akan memberi kelancaran dalam berusaha melalui keuangan
yang dikelola dengan baik.

Setiap pelaku UMKM dapat membangun usahanya serta melakukan
pencegahan gagalnya dalam berusaha sehingga pelaku UMKM juga harus mampu
dalam memahami faktor apa saja yang membuat UMKM berhasil dan juga
memiliki berhasil atau tidaknya usaha melalui kemampuan yang digunakan atau
dimanfaatkan agar lebih lancar dalam keoptimalannya (Gunawan, 2016:72).
Perusahaan dalam kepemilikannya bahwa keuangan adalah hal paling utama dalam
melakukan evaluasi menilai perkembangan serta kemajuan dari perusahaan karena
tanpa keuangan maka perusahaan dapat dinilai gagal (Hanafi, 2005). Bangkrut
harus diminimalisir yang selama ini dijalankan oleh pelaku usaha UMKM.

Sistem administrasi yang dilakukan dalam keluar ataupun masuknya

transaksi menggunakan uang dalam melakukan kegiatan meraih keuntungan



disebut keuangan. Melakukan salah satu kegiatan pengukuran pengelolaan dari
keuangan dapat digunakan analisis keuangan dalam bentuk pelaporan. Dimana
suatu laporan memberi pembuktian bahwa keuangan dapat dipertanggungjawabkan
dalam periode tertentu (Kasmir, 2008:7). Penganalisaan keuangan yang dilaporkan
dalam perusahaan memiliki peran penting bahwa hal tersebut nantinya bermanfaat
sebagai keadaan dan kondisi perusahaan dalam proses perubahannya melalui
profitabilitas yang dicapainya (Gunawan, 2016:67). Laporan dari keuangan yang
dianalisis sebagai salah satu langkah yang digunakan yang nantinya akan dilakukan
proses pemeriksaan secara mendalam pada keuangan yang dilaporkan. Menurut
Kusmoro (2009) pelaporan keuangan yang sudah dianalisis akan melakukan
pemberian keterkaitan hasil yang diperoleh jika penggunaannya dihubungkan
dengan tujuan melakukan penunjukkan adanya proses keuangan yang memiliki
kondisi yang berubah atau sistem operasionalnya pada periode tertentu dapat
berlanjut sehingga penggambarannya menjadi trend yang membawa pada satu
indikasi yang berubah dalam mengantisipasi keberadaan risiko dan juga keberadaan
bisnis melalui peluang.

Pengelolaan keuangan dan juga pengembangan usaha bagi UMKM tidak
kalah pentingnya dengan adanya proses yang dilakukan oleh pemilik usaha dari
UMKM. Transparansi keuangan akan memberikan hasil yang baik karena
pengelolaan dan memberikan informasi untuk mengetahui proses berkembangnya
suatu perusahaan sangat dibutuhkan dalam bidang UMKM. Aliran dan harus
dilakukan pengelolaan yang baik karena dengan cara tersebut dikatakan metode

berhasil perusahaan dan juga perusahaan harus menjaga tidak terjadi kebocoran



dalam melakukan lajunya proses keuangan. Setiap pengusaha tidak terlepas dari
yang namanya keuangan yang dikelola karena memiliki peran penting dalam dunia
usaha.

Pelaporan keuangan dapat dimaknai sebagai sebuah sistem dari akuntansi
dalam proses memperoleh keuangan melalui pelaporan keuangan dengan cara
memberikan informasi yang terbilang langsung dan juga tidak langsung. Saat ini
persaingan antara UMKM juga terjadi dalam memajukan usaha dan
mempertahankan stabilitas keuangan melalui kualitas mutu dalam UMKM. Kas
merupakan simpanan atau kepemilikan keuangan yang terdapat dalam perusahaan,
karena perusahaan yang memiliki kas bila dikembangkan dan memperoleh laba
yang tlaba yang terus meningkat akan menambah kas semakin banyak. Keseluruhan
uang yang dimiliki perusahaan disebut kas. Menurut Husman (2012) kas juga dapat
diartikan sebagai modal atau aset yang dimiliki perusahaan yang lancar karena
nantinya akan digunakan dalam pemenuhan kewajiban pada perusahaan dalam
jangka pendek.

Pelaporan arus dari suatu kas merupakan bagian pelaporan dari keuangan
pada UMKM yang melakukan penyajian berupa data dalam menjelaskan kondisi
dari keuangan atau kas yang dimiliki oleh UMKM. Kas memiliki peran penting
dalam perusahaan dan diluar perusahaan kas bermanfaat untuk penanam modal dan
pemerintah dan juga masyarakat. Kas dalam perusahaan bermanfaat untuk
mengetahui kondisi dan juga perkembangan perusahaan, sedangkan diluar
perusahaan pelaporan dari kas berguna untuk memberikan informasi kepada

penanam modal untuk menilai posisi dan juga kondisi keuangan. Aliran kas dari



pengeluaran dan pemasukan dalam bentuk laporan memiliki tujuan dalam
melakukan pemberian informasi yang sedetail mungkin yang dilakukan oleh
perusahaan dalam waktu penentuan perhitungan tersebut.

Saat ini UMKM yang bergerak dibidang usaha kripik tempe sanan memiliki
permintaan pasar dan juga banyak masyarakat yang menyukainya. Kota malang
adalah kota yang secara perekonomiannya memiliki perkembangan yang sangat
cepat, dan di kota malang juga memiliki UMKM sanan yang juga memiliki
kontribusi besar dalam perekonomian kota yang saat ini sudah banyak menarik
tenaga kerja dan juga dapat mengurangi pengangguran di kota malang. Setiap
pengunjung yang berasal dari luar kota malang maupun dari kota sendiri selalu
melakukan belanja di salah satu toko bernama dukuh sanan sebagai pusat dari oleh-
oleh yang memiliki ciri khas dari kota tersebut. Masyarakat yang di sanan mayoritas
memiliki rumah perindustrian tempe yang berskala tradisional sehingga banyak
juga produk dari tempe yang dikonversi menjadi kripik, bahwa sari rasa adalah
UMKM sebagai sentra dari industri yang sampai saat ini masih eksis dalam
menyediakan permintaan konsumen.

Kripik tempe sari rasa yang terdapat di kota malang memiliki kekurangan
berdasarkan hasil dari observasi yaitu masih kekurangan akan bentuk catatan dan
juga pelaporan keuangan serta sadar akan pelaporan keuangan juga masih kurang.
Sehingga melalui hal tersebut yang nantinya dapat berpengaruh pada sulitnya
melakukan proses usaha yang akan dikembangkan bahwa perlunya mendapatkan
modal kerja yang berasal dari kreditur bahwa kreditur juga memberikan penekanan

pada pelaku UMKM pentingnya pelaporan keuangan yang nantinya akan prospek.



Sesuai informasi tersebut sehingga perlu diadakan penelitian dengan judul
“ANALISIS PENGELOLAAN KEUANGAN BERBASIS ARUS KAS PADA
UMKM KRIPIK TEMPE SARI RASA KOTA MALANG”.
1.2. Rumusan Masalah
Yang menjadi rumusan masalah adalah:
1. Bagaimana pengelolaan keuangan berbasis arus kas pada UMKM kripik
tempe sari rasa kota Malang periode tahun 2021?
2. Bagaimana penerapan laporan keuangan pada UMKM kripik tempe sari rasa
kota malang?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan berbasis arus kas pada UMKM
kripik tempe sari rasa kota Malang periode tahun 2021.
2. Untuk mengetahui penerapan laporan keuangan pada UMKM kripik tempe
sari rasa kota malang.
1.4. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
Ikut melakukan pemberian informasi yang nantinya dapat bermanfaat terkait
analisis penerapan laporan keuangan pada UMKM kripik tempe sari rasa kota
malang. Dan juga dapat menambah wawasan atau ilmu pengetahuan tentang
penerapan laporan keuangan pada UMKM kripik tempe sari rasa kota

malang.



b. Secara Praktis
Melalui penelitian laporan keuangan yang diterapkan oleh UMKM Kkripik
tempe sari rasa dijadikan sebagai pertimbangan dalam memajukan usaha
kripik yang ada di kota malang dan juga nantinya dapat dijadikan sebagai
acuan dalam menghadapi permasalahan UMKM. Melalui hasil yang sudah
diperoleh dapat diaplikasikan dalam dunia kerja dan juga menjadi
penambahan informasi bahwa cara untuk melakukan pengembangan usaha
bahwa pentingnya laporan keuangan.
c. Bagi Akademik
Guna memberikan kontribusi dari tridharma perguruan tinggi Yyaitu
menambah sumber informasi di perpustakaan Universitas Tribhuwana
Tunggadewi Malang.
1.5. Batasan atau Ruang Lingkup
Penelitian ini dilaksanakan pada UMKM Kripik Tempe.Data penelitian
yang di ambil adalah data dari UMKM Kripik Tempe Sari Rasa Kota Malang
Periode 2021 dengan judul “Analisis Pengelolaan Keuangan Berbasis Arus Kas
pada UMKM Kripik Tempe Sari Rasa Kota Malang.” Tentunya ruang lingkupnya
yaitu: Tentang laporan keuangan,mengakses informasi transaksi seputar aktivitas
usaha untuk menghasilkan laporan keuangan,dan hasil laporan keuangan hanya
dapat digunakan bagi UMKM Kripik Tempe Sari Rasa Kota Malang sebagai acuan

untuk membuat laporan keuangan periode berikutnya.
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